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ABSTRAK

Proses pencabutan gigi sering menimbulkan luka baik di jaringan lunak maupun
ringan keras. Saat terjadi luka, beberapa growth factor dilepaskan bersamaan dengan
ediator inflamasi lainnya salah satunya adalah EGF Gelatin ikan patin (Pangasius djambal)
ketahui memiliki banyak kandungan asam amino glisin yang berperan dalam proses
enyembuhan luka. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
emberian gelatin ikan patin (Pangasius djambal) terhadap jumlah ekspresi EGF pasca
encabutan gigi tikus putih (Rattus norvegicus). Pada penelitian ini terdapat 6 kelompok
hmpel, terdiri dari kelompok kontrol (K) dan kelompok perlakuan (P) pada hari ketiga,
clima, dan ketujuh pasca dilakukannya ekstraksi gigi. Sampel dilakukan pewarnaan
enggunaan metode imunohistokimia dan hasil pengamatan ekspresi EGF diamati dengan
enggunakan mikroskop cahaya perbesaran 400x. Setelah ditemukan jumlah rerata ekspresi
GF, kemudian dilakukan uji analisis menggunakan one way ANOVA dan didapatkan
erbedaan yang bermakna antara jumlah ekspresi EGF kelompok kontrol dan kelompok
erlakuan, dimana nilai ekspresi EGF terendah yaitu pada kelompok kontrol hari ketiga dan
lai ekspresi EGF tertinggi yaitu pada kelompok perlakuan hari ketujuh. Kesimpulan dari
enelitian ini adalah pemberian gelatin ikan patin (Pangasius djambal) berpengaruh terhadap
eningkatan ekspresi EGF pada luka pasca pencabutan gigi tikus putih (Rattus norvegicus).

ata kunci : EGF, gelatin ikan patin, glisin, pencabutan gigi.

ABSTRACT
A tooth extraction process often causes injury both in soft and hard tissue. When a
ound occurs, several growth factors are released together with other inflammatory
ediators, one of them is EGF to help the wound healing process. Gelatine is known to have
lot of amino acid glycine that plays an important role in wound healing process. The purpose
this study was to determine the effect of patin fish (Pangasius djambal) gelatin to the number
EGF expression in wound after white rat’s (Rattus norvegicus) tooth extraction. There were
x samples groups in this study, consisting of the control groups (K) and the treatment groups
P) on third, fifth and seventh days after the tooth extraction. The samples were stained using
nmunohistochemical methods and continued with observing the EGF expressions using a
oht microscope with 400x magnification. After getting the average number of EGF
(pressions, the next step is doing an analysis using one way ANOVA method and can be found
significant difference between the number of EGF expression in control and treatment
oups, there were the lowest EGF expression number was found in the third day of the control
group while the highest EGF expression number was found in the seventh day of the treatment
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group. The conclusion of this study is the patin fish (Pangasius djambal) gelatin has an effect

gigi  merupakan  proses
tan atau pengeluaran gigi dari tulang
.l Proses pencabutan gigi sering
ulkan luka baik di jaringan lunak maupun
keras. Luka akibat proses pencabutan
h disertai dengan reaksi inflamasi yang
an respon tubuh terhadap infeksi dan
]

kes penyembuhan luka terdiri dari dua
en penting yaitu regenerasi dan perbaikan
erdiri dari fase inflamasi, fase proliferasi,
telisasi, dan fase maturasi.”*! Pada tahap
51, makrofag memiliki peran fagositosis
bakteri dan mikroorganisme dan
paskan sitokin serta growth factor pada
ka. Pada tahap proliferasi fibroblas yang
lasi dapat mensekresi growth factor untuk
ung proses penyembuhan luka hingga
knya epitel baru. (¥

wth  factors merupakan salah satu
r inflamasi yang berhubungan dengan
buhan luka, terdiri dari Epidermal Growth
EGF), Fibroblast Growth Factor (FGF),
ke Growth Factor (IGF), Platelet-Derived
Factor (PDGF), Transforming Growth
TGF) dan Vascular Endothelial Growth
VEGF)."!

rowth factors memiliki ekspresi reseptor
rperan dalam proses penyembuhan luka
(IL-1a , IL-B, IL-6 dan TNF-a) yang
dalam mengaktifkan proses peradangan,
IGF-1, TGF-B) berperan dalam stimulasi
kolagen,  (TGF-B)  mengaktifkan
asi fibroblas menjadi myofibroblas,
VEGF-A, HIF-1a, TGF-B) yang memulai
angiogenesis © dan yang terakhir

adalah growth factor pertama yang
pada saat terjadinya luka dan merupakan

kuat pada sel epitel, sel endotel dan
s [ dapat ditemukan di lapisan luar sel
atelet, pembuluh darah (endotel), fibroblas
enjar usus 12 jari. EGF berperan dalam
pembentukan sel epitel dan proses penyembuhan

o increase the number of EGF expression in wound after white rat’s (Rattus norvegicus) tooth

luka dengan cara mengaktivasi sel mesenkim dan
sel epitel agar dapat membantu proses proliferasi
sel, angiogenesis, sintesis matriks ekstraseluler
dan stimulasi lapisan epidermal pasca terjadinya
luka, 1

Gelatin adalah salah satu jenis protein yang
diperoleh dari ekstraksi kulit, tulang, maupun
daging hewan. Proses penyembuhan luka dapat
dibantu dengan pengaplikasian gelatin, bahkan
sebuah penelitian yang dilakukan di Jepang oleh
Kuniko, et al tahun 2012 membuktikan bahwa
hidrogel biodegradable dari gelatin yang dicampur
dengan EGF dapat diindikasi untuk penyembuhan
luka pada kornea mata tikus.!""

Namun, hingga saat ini pembuatan gelatin
pada umumnya berasal dari sapi dan babi, dimana
gelatin babi bertolak belakang dengan prinsip
kehalalan serta menurut penelitian sapi dan babi
adalah hewan yang mudah terkena penyakit Foot
and Mouth Disease. Oleh karena itu, perlu
ditemukan alternatif pilihan lain dengan karakter
mirip namun dapat menggantikan bahan baku
gelatin tersebut yaitu gelatin yang bersumber dari
ikan di perairan tropis.!"

Kandungan ikan-ikan yang berasal dari
perairan tropis memiliki karekteristik yang lebih
mirip dengan gelatin yang bersumber dari sapi
(Bovine gelatine) dibandingkan dengan ikan-ikan
yang berasal dari daerah beriklim dingin.!'*!

Ikan patin merupakan salah satu jenis ikan
yang sering dikonsumsi dan banyak dijumpai di
perairan air tawar di Indonesia.l'¥ Gelatin Ikan
patin memiliki kandungan protein yang tinggi
(87.10+0.99) bahkan melebihi kendungan protein
pada gelatin komersial (78.79+0.85).l""! Jumlah
protein yang sangat tinggi pada gelatin ikan patin
berhubungan pula dengan besarnya jumlah
kandungan asam amino di dalamnya, ikan patin
(Pangasius djambal) yaitu Glisin sebesar 24,70%,
diikuti oleh Arginin sebesar 16,30%, Lisin
10,30%, Asam Glutamat 9,90%, dan Asam
Aspartat 6,50% .['%

Gelatin ikan patin memiliki fungsi yang sama
dengan absorbable gelatin sponge (spongostan)
pada  proses  penyembuhan  luka  yaitu
menghentikan perdarahan agar dapat terbentuknya
blood cloathing. ' Berdasarkan uraian di atas



maka peneliti ingin mengetahui pengaruh gelatin
i atin (Pangasius djambal) terhadap ekspresi
da luka pasca pencabutan gigi tikus putih
l0rvegicus).

ODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Rancangan  penelitian ~ ini  adalah
mental laboratoris. Desain penelitian yang
an adalah Randomized Post Test Only
Group Design di laboratorium secara in-
tuk mengetahui pengaruh pemberian
kan patin (Pangasius djambal) terhadap
atan  ekspresi  EGF  pada  proses
buhan luka pasca pencabutan gigi tikus
attus norvegicus).

Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan sebagai hewan
an dalam penelitian ini adalah tikus putih
oalur Wistar (Rattus norvegicus) yang
ra di Laboratorium Farmakologi Fakultas
eran Universitas Brawijaya.
Variabel Penelitian
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
ikan patin (Pangasius djambal) dengan
asi 100%. Variabel terikat dalam
hn ini adalah jumlah ekspresi EGF.
Prosedur Penelitian
a. Persiapan dan  Ekstraksi
Hewan

Coba

Hewan coba diseleksi
berdasarkan kriteria sampel, kemudian
dibagi menjadi 6 kelompok, masing-
masing terdiri dari 4 ekor tikus putih.
Tikus putih dipelihara dan diadaptasikan
dalam Farmakologi FK UB selama 7 hari
pada suhu ruangan (20-26°C) dengan
kelembaban  sekitar  40-70%. Setelah
adaptasi dilakukan penimbangan berat
badan hewan coba. Selanjutnya dilakukan
injeksi anastesi secara intra peritoneal
menggunakan ketamine 1000mg/ 10 ml
sebanyak 0,18-0,2 ml (mengikuti berat
badan tikus) kemudian = dilakukan
pencabutan gigi insisivus Kkiri rahang
bawah tikus putih strain wistar.

b. Pembuatan Gelatin Ikan Patin

Kulit ikan patin (Pangasius

djambal) diambil dan dipisahkan dari
daging dan lemak (degreasing) yang
menempel pada kulit. Kemudian, kulit
ikan patin disimpan dalam suhu -20°C.
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Kulit ikan patin yang telah disimpan
dicairkan =~ dalam  suhu ruangan dan
dipotong dengan ukuran sekitar 1 cm®.
Selanjutnya, kulit ikan patin dibilas
dengan air lemon untuk menghilangkan
material selain kulit ikan, kemudian
dibilas dan direndam dalam larutan asam
sitrat selama 12 jam untuk mencairkan
serabut kolagen menjadi serat-serat/ fibril
sehingga mudah diekstraksi. Sampel
dinetralkan  dengan cara pencucian
beberapa kali hingga air cucian berada
pada pH netral (6-7). Kulit patin
diekstraksi menggunakan shaker water
bath dengan air suling dalam suhu 60°C
selama 6 jam. Larutan gelatin dipisahkan
dari kulit sisa dengan menggunakan kain
saring Wathman no.l. Larutan gelatin
didinginkan pada suhu ruang hingga
terbentuk gel gelatin
c¢. Pemberian Gelatin Ikan Patin
Pemberian gelatin ikan patin
(Pangasius djambal) dilakukan dengan
menggunakan pipet yang diteteskan
sebanyak 1 ml pada soket (hingga soket
penuh) dan dilakukan hanya sesaat setelah
dilakukannya proses pencabutan, tunggu
hingga meresap selama 10-20 menit.
Sedangkan kelompok kontrol tidak diberi
perlakuan. Sampel diamati setiap harinya
untuk  mengetahui  apakah  terdapat
dampak keracunan yang tidak sengaja
dari pemberian gelatin ikan patin. Bila
terdapat tikus yang mati, dilakukan
pengamatan  gejala  eksternal  yang
ditimbulkan dan penghitungan jumlah
tikus yang mati.
d. Pengambilan Sampel Jaringan
Sebelum dilakukan pengambilan
sampel jaringan untuk melihat ekspresi
dari EGF pada jaringan di soket gigi
hewan coba, tikus pada hari ke-3, ke-5,
dan ke-7 dimatikan terlebih dahulu
dengan cara diinjeksikan menggunakan
anastesi ketamine dosis lethal, yaitu tiga
kali dosis anastesi sebesar 0,9 ml.
Kemudian, pastikan tikus telah mati
dengan cara melihat aspirasi, detak
jantung, dan kedipan mata. Kemudian,
dilakukan dekaputasi rahang mandibular
dengan  menggunakan scalpel no.11
dimana terdapat gigi yang sudah dicabut.
Rahang tersebut dimasukkan ke dalam
tabung berisi formalin 10% selama 18-24



jam untuk fiksasi jaringan dan diberi label
dan dilakukan pewarnaan
imunohistokimia.

e. Prosedur Pengambilan Data
Preparat jaringan luka pasca
pencabutan gigi yang telah dilakukan
pengecatan  imunohistokimia  akan
diamati dan dilakukan penghitungan sel
yang mengekspresikan EGF
menggunakan mikroskop cahaya
Olympus CX-21 dengan perbesaran 400x
pada 5 bidang lapang pandang yang
berbeda di  sepanjang luka pasca
pencabutan gigi. Kemudian, sel dihitung
secara manual untuk memperoleh data
yang akurat. Indikator ekspresi EGF
dalam  pewarnaan  imunohistokimia
dengan menggunakan kromogen
diaminobenzidine (DAB) akan terlihat
sebagai warna coklat gelap di sekitar
fibroblas, endotel dan calon epitel dengan
bentuk dan ukuran menyesuaikan sel
tersebut .
f. Analisa Data
Untuk memperoleh data
perhitungan  jumlah ekspresi EGF,
dilakukan analisis statistika menggunakan
program IBM Statistical Product of
Service Solution (SPSS) 22.0 untuk
Windows dengan tingkat kepercayaan
95% (a = 0,05). Langkah analisis statistik
yang pertama, yaitu uji normalitas dengan
menggunakan uji Shapiro-Wiik karena
besar sampel < 50 dan bertujuan untuk
mengetahui  sebaran = data  tersebut
berdistribusi normal atau tidak normal.
Uji normalitas terpenuhi apabila hasil
perhitungan p>0,05. Kedua, dilakukan uji
homogenitas ragam untuk mengetahui
sebaran data masing-masing kelompok
tersebut homogen atau tidak dengan
menggunakan Levene’s test. Ketiga, bila
data berdistribusi normal (p > 0,05) dan
data bersifat homogen (p > 0,05),
dilakukan uji one way ANOVA yang
bertujuan untuk mengetahui perbedaan
jumlah ekspresi EGF pada kelompok
kontrol dengan kelompok perlakuan pada
proses penyembuhan luka pasca ekstraksi
B oigi tikus putih galur wistar (Rattus
norvegicus).
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C. HASIL PENELITIAN

Sampel  preparat jaringan  luka  pasca
pencabutan gigi yang telah dilakukan pengecatan
imunohistokimia  dilakukan ' pengamatan = dan
penghitungan sel untuk mengetahui jumlah
ekspresi FGF-2 menggunakan mikroskop cahaya
Olympus CX-21 dengan perbesaran 400x pada 5
bidang lapang pandang yang berbeda di sepanjang
luka pada soket pasca ekstraksi gigi. Ekspresi EGF
tampak berwarna kecoklatan gelap di sekitar
fibroblast, endotel dan calon epitel dengan bentuk
menyesuaikan bentuk sel tersebut.!'®!

o

Gambar 1. Gambaran histologi ekspresi
EGF tampak berwarna coklat tua pada sel
yang ditunjuk dengan panah biru pada a)
kontrol hari ke-3, b) perlakuan hari ke-3,
dalam satu lapang pandang (Perbesaran
400x)

=

b)

Gambar 2. Gambaran histologi ekspresi
EGF tampak berwarna coklat keemasan
pada sel yang ditunjuk dengan panah biru
pada a) kontrol hari ke-5, b) perlakuan
hari ke-5, dalam satu lapang pandang
(Perbesaran 400x)
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Gambar 3. Gambaran histologi ekspresi
EGF tampak berwarna coklat tua
keemasan pada sel yang ditunjuk dengan
panah biru pada a) kontrol hari ke-7, b)
perlakuan hari ke-7, dalam satu lapang
pandang (Perbesaran 400x)

alisa data dari penelitian ini adalah sebagai
. Hasil Perhitungan Rata-rata dan

Deviasi Jumlah Ekspresi EGF pada
igi Pasca Pencabutan Gigi Tikus Putih

norvegicus)
KELOMPOK MEAN | STDEV/SD
Kelompok Kontrol Hari Ketiga (K1) 2145 31,473

Kelompok Perlakuan Hari Ketiga (P1) 310,35 30,096

Kelompok Kontrol Hari Kelima (K2) 283,25 52,155

Kelompok Perlakuan Hari Kelima (P2) 4577 61,832

Kelompok Kontrol Hari Ketujuh (K3) 370,45 | 100,391

Kelompok Perlakuan Hari Ketujuh (P3) 5124 35,435

< la  kelompok kontrol hari ketiga (K1)
/A an rerata jumlah ekspresi EGF sebesar
WEES8E dangkan pada kelompok perlakuann hari
tiga (I 1) didapatkan rerata jumlah ekspresi EGF
310,35. Dari kedua perbandingan jumlah
dapat disimpulkan bahwa jumlah ekspresi
da kelompok P1 lebih tinggi dibandingkan
ekspresi EGF pada kelompok K1.
la kelompok kontrol hari kelima (K2)
an rerata jumlah ekspresi EGF sebesar
edangkan pada kelompok perlakuann hari
kehma (P2) didapatkan rerata jumlah ekspresi
EGF sebesar 457,7. Dari kedua perbandingan

jumlah tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah
ekspresi EGF pada kelompok P2 lebih tinggi
dibandingkan jumlah ekspresi EGF pada
kelompok K2.

Pada kelompok kontrol hari ketujuh (K3)
didapatkan rerata jumlah ekspresi EGF sebesar
370,45 sedangkan pada kelompok perlakuann hari
ketujuh (P3) didapatkan rerata jumlah ekspresi
EGF sebesar 512,4. Dari kedua perbandingan
jumlah tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah
ekspresi EGF pada kelompok P3 lebih tinggi
dibandingkan  jumlah ekspresi EGF pada
kelompok K3.

Data hasil penelitian berupa data perhitungan
jumlah ekspresi EGF dianalisa secara statistika
menggunakan program IBM Statistical Product of
Service Solution (SPSS) 22.0 untuk Windows
dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05).
Langkah analisis statistik yang pertama, yaitu uji
normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wiik
karena besar sampel < 50 dan bertujuan untuk
menilai sebaran data tersebut berdistribusi normal
atau tidak normal, berdasarkan perhitungan
didapatkan nilai signifikasi sebesar 0,118, maka
dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasi lebih
besar dari 0,05 ( p>0,05 ). Sehingga didapatkan
hasil uji normalitas terpenuhi dan data
berdistribusi normal. Kedua, dilakukan uji
homogenitas ragam untuk mengetahui sebaran
data masing-masing kelompok tersebut homogen
atau tidak dengan menggunakan Levene’s test dan
didapatkan hasil koefisien Levene statistic sebesar
0,960 dengan nilai signifikasi sebesar 0,468, maka
dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasi lebih
besar dari 0,05 ( p>0,05 ). Sehingga didapatkan
hasil uji homogenitas terpenuhi dan data memiliki
variasi yang sama (homogen). Ketiga, karena data
berdistribusi normal (p > 0,05) dan data bersifat
homogen (p > 0,05), dilakukan uji one way
ANOVA yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan jumlah ekspresi EGF pada kelompok
kontrol dengan kelompok perlakuan pada proses
penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi tikus putih
galur wistar  (Rattus norvegicus). Hasil
menunjukkan terdapat perbedaan bila nilai
signifikansi hasil uji p < 0,05 sehingga Hy ditolak.

Ho dari penelitian ini adalah pemberian
gelatin ikan patin (Pangasius djambal) tidak
berpengaruh terhadap jumlah ekspresi EGF pada
luka pasca pencabutan gigi tikus putih (Rattus
norvegicus). Sedangkan H; dari penelitian ini
adalah pemberian gelatin ikan patin (Pangasius
djambal) berpengaruh terhadap jumlah ekspresi
EGF pada luka pasca pencabutan gigi tikus putih



(Rattus norvegicus). Keempat, dilakukan uji Post

gsebacai uji lanjutan dari uji one way ANOVA
engetahui perbedaan yang bermakna antar
bk kontrol dan perlakuan.
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litian ini dilaksanakan dengan tujuan
nengetahui pengaruh pemberian gelatin
in (Pangasius djambal) terhadap jumlah
Epidermal Growth Factor (EGF) pada
sca pencabutan gigi tikus putih (Rattus
us). Pada penelitian ini, hewan coba
menjadi  kelompok kontrol (K) yaitu
bk hewan coba yang tidak diberikan
in berupa pemberian gelatin ikan patin
ius djambal) konsentrasi 100% pada hari
K1), kelima (K2), dan ketujuh (K3), dan
bk perlakuan (P) yaitu kelompok hewan
g diberikan perlakuan berupa pemberian
ikan  patin = (Pangasius  djambal)
asi 100% pada hari ketiga (P1), kelima
n ketujuh (P3).

Berdasarkan penelitian ini didapatkan
ri jumlah ekspresi EGF pada kelompok
tikus putih (Rattus novergicus) sangat
dengan kelompok perlakuan tikus putih
novergicus) atau terjadi peningkatan
ekspresi EGF pada kedua kelompok
. Pada kelompok kontrol hari ketiga (K1)
an jumlah rerata ekspresi EGF sebesar
edangkan pada kelompok perlakuan hari
P1) didapatkan jumlah rerata ekspresi EGF
310,35. Pada kelompok kontrol hari
(K2) didapatkan jumlah rerata ekspresi
besar 283,25 sedangkan pada kelompok
ain hari kelima (P2) didapatkan jumlah
bkspresi EGF sebesar 457,7, dan pada
bk kontrol hari ketujuh (K3) didapatkan
rerata ekspresi EGF  sebesar 370,45
an pada kelompok perlakuan hari ketiga
dapatkan jumlah rerata ekspresi EGF
AlNS12.4.

, Pada penelitian ini peningkatan jumlah
okSETBSI EGF disebabkan oleh pemberian gelatin
KAt in (Pangasius djambal) pada kelompok
an hari ketiga (P1), kelima (P2), dan
(P3). Gelatin ikan banyak memiliki
ban protein, salah satunya adalah asam
dengan kandungan dengan jumlah
Wik didapatkan pada glisin sebesar 24,70%
: Berperan pada proses penyembuhan luka
karena meningkatkan ekspresi EGF terhadap
pembentukan epitel. '”! Berdasarkan penelitian

pastery. L

re

yang dilakukan Maria et al.. tahun 2018, glisin
memiliki efek anti-inflamasi dan imunomodulator
terhadap  ekspresi  growth - factors, = kolagen,
platelet, dan lapisan epidermal pada hamster yang
terkena mukositis.*”! Pada penelitian tersebut
dilakukan pemberian glisin konsentrasi 5% dan
diinjeksikan setiap hari sekali selama tujuh hari
dan didapatkan hasil berkurangnya keradangan,
manifestasi klinis dan ulserasi pada hamster yang
terkena mukosistis tersebut.

Pengaruh pemberian gelatin ikan patin
(Pangasius djambal) terhadap ekspresi EGF juga
dikuatkan oleh penelitian lain yang dilakukan
Schaumann, et al. tahun 2013 pada penelitian
tersebut telah terbukti bahwa pemberian glisin
pada mukositis memberikan efek signaling sel dan
proliferasi sel.*!! Kandungan glisin pada EGF
berperan dalam regenerasi jaringan dan proses
penyembuhan luka dengan cara berinteraksi
dengan permukaan reseptor sel sehingga
meningkatkan transkripsi gen dan sintesis protein.
Protein yang disintesis kemudian memicu
proliferasi  dan diferensiasi seluler sehingga
merangsang produksi matriks ekstraseluler dan
angiogenesis serta stimulasi sintesis kolagen
untuk mendukung proses perbaikan jaringan.!?2/%]

Pada penelitian ini dilakukan uji Post Hoc
Multiple Comparisons, = setelah sebelumnya
dilakukan uji normalitas, homogenitas, dan one
way ANOVA. Pada hasil uji Post Hocl Multiple
Comparisons didapatkan hasil kelompok kontrol
hari ketiga (K1) mempunyai nilai perbedaan yang
tidak bermakna dibandingkan dengan kelompok
perlakuan hari ketiga (P1), karena nilai signifikasi
sebesar 0,221 (p < 0,05). Hal tersebut
kemungkinan disebabkan karena pada hari ketiga,
proses inflamasi sedang beralih menjadi proses
proliferasi, dimana stimulasi growth factor baru
saja dimulai. Pernyataan tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan Hsu, et al. (2016)
dimana pada penelitian tersebut diamati ekspresi
EGF berada pada puncak terendah pada 12-24 jam
pertama terjadi luka atau pada fase inflamasi.!**!
Pada kelompok kontrol hari kelima (K2)
mempunyai nilai perbedaan yang bermakna
dibandingkan dengan kelompok perlakuan hari
kelima (P2) karena nilai signifikasi sebesar 0,005
(p<0,05). Peningkatan yang bermakna ini
disebabkan karena pada hari kelima EGF.
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian
ekspresi  EGF  yang  dilakukan  pada
Transcutaneous — Electrical Nerve  Stimulation
(TENS) dan didapatkan hasil ekspresi EGF yang
tinggi pada hari kelima.*”! Pada kelompok kontrol



hari ketujuh (K3) juga mempunyai nilai perbedaan
---- rmakna dibandingkan dengan kelompok
Elemian hari ketujuh (P3) karena nilai signifikasi
0,026 (p<0,05). Pernyataan tersebut
g oleh penelitian yang dilakukan Maria et
2018 pada sekelompok tikus putih yang
mi mukositis dan setelah diberikan asam
blisin secara topikal dapat diamati hasil
EGF tertinggi pada hari ketujuh %
n terdahulu yang dilakukan Sa et al. tahun
pat disimpulkan bahwa pemberian glisin
ewan coba yang mengalami mukositis
kkan adanya efek anti-inflamasi dan
penambahan kolagen dan growth factor
in PDF).!!”]
rkan hasil penelitian yang dilakukan dan
dibandingkan dengan penelitian yang
dilakukan  sebelumnya maka dapat
lkan bahwa hipotesis penelitian dapat
karena pemberian gelatin ikan patin
ius  djambal) berpengaruh  terhadap
ekspresi Epidermal Growth Factor (EGF)
a pasca pencabutan gigi tikus putih
overgicus). Peningkatan jumlah ekspresi
bngindikasikan adanya peningkatan proses
buhan luka pasca pencabutan.

2l

)

(eI

repas;

IMPULAN

asarkan penelitian dan hasil pembahasan
ai pengaruh gelatin ikan patin (Pangasius
) terhadap ekspresi Epidermal Growth
(EGF) pada luka pasca pencabutan gigi
ih (Rattus novergicus), dapat disimpulkan

erdapat pengaruh pemberian gelatin ikan
batin  (Pangasius — djambal) - terhadap
peningkatan jumlah ekspresi EGF pada
ka pasca pencabutan gigi tikus putih
attus norvegicus)

umlah rerata ekspresi EGF pada luka
basca pencabutan gigi tikus putih (Rattus
porvegicus) kelompok kontrol (K) yaitu
ang tidak diberi gelatin ikan patin
Pangasius djambal) konsentrasi 100%
ebesar 214,5 pada hari ketiga (K1), 283,25
bada hari kelima (K2), dan 370,45 pada
jari  ketujuh (K3). Sedangkan Jumlah
erata ckspresi EGF pada luka pasca
: igi tikus putih  (Rattus
8 orvegicus) kelompok perlakuan (P) yaitu
ang diberi gelatin ikan patin (Pangasius
djambal) konsentrasi 100% sebesar 310,35
pada hari ketiga (P1), 457,7 pada hari
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kelima (P2), dan 512,4 pada hari ketujuh
(P3).

. Terdapat perbedaan yang bermakna antara

jumlah ekspresi EGF kelompok kontrol
dan  kelompok  perlakuan  secara
keseluruhan, hal ini dibuktikan dengan
jumlah ekspresi EGF tertinggi yaitu pada
kelompok P3 sebesar 512,4 sedangkan
jumlah ekspresi EGF terendah yaitu pada
kelompok K1 sebesar 214,5

F. SARAN

Saran yang dapat dikembangkan untuk

penelitian selanjutnya, adalah :

L.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk  mengetahui  dosis  optimal
pemberian gelatin ikan patin (Pangasius
djambal)  serta pengaruh pemberian
terhadap saliva

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
setelah hari ketujuh, untuk mengetahui
pengaruh  EGF  terhadap  proses
penyembuhan jaringan keras (bone
healing) pada Iuka pasca pencabutan gigi
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui efektivitas gelatin ikan
patin (Pangasius djambal) sebagai agen
hemostatic pada luka pasca pencabutan
gigi

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai efek samping, toksisitas, blood
clothing time pemberian gelatin ikan
patin (Pangasius djambal) sebagai terapi
penyembuhan luka pasca pencabutan gigi.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
terkait perlakuan terhadap ikan patin yang
dapat meningkatkan jumlah kandungan
glisin pada ikan patin tersebut
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